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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Guru PAK dan Budi Pekerti yang bertugas dan mengabdi di Seminari Bunda 

Segala Bangsa Maumere (BSB) memiliki peran yang sentral dalam upaya 

meminimalisasi tindakan bullying. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

peran guru PAK dan Budi Pekerti dalam meminimalisasi tindakan bullying di 

seminari BSB Maumere belum berjalan dengan efektif. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya optimalisasi penanganan baik terhadap korban maupun pelaku, meski 

pun berbagai upaya telah dilakukan. 

Meskipun di lingkungan sekolah Seminari BSB Maumere memiliki upaya 

penanganan dalam bentuk pembinaan, tetapi pendekatan yang diterapkan belum 

cukup menyentuh akar permasalahan tindakan bullying. Penanganan yang 

diterapkan dalam tindakan bullying masih bersifat reaktif bukan proaktif maupun 

edukatif. Kurangnya pendampingan psikologis yang mendalam, menyebabkan 

perubahan perilaku bullying tetap berkelanjutan. Pelaku mungkin hanya 

menghindari tindakan bullying karena takut mendapatkan hukuman, tetapi tidak 

dengan kesadaran moral yang tulus. 

Sementara itu aspek yang paling lemah ditemukan dalam penelitian adalah 

penanganan pada korban. Oleh sebab itu, korban perlu mendapatkan perhatian 

khusus karena hampir tidak ada mekanisme serta dukungan yang baik bagi para 

seminaris yang menjadi korban bullying. Dalam situasi tersebut biasanya korban 

bullying merasa diabaikan dan sering kebingungan mencari bantuan pada siapa atau 

ke mana. Perlu dipahami bahwa dampak psikologis dari bullying seperti, trauma, 

cemas, atau depresi bila tidak ditangani dengan sistem yang efektif terhadap korban 

dapat memperparah penderitaan mereka, menghambat proses pemulihan, hingga 

mempengaruhi perkembangan panggilan spiritual sebagai calon iman dan 

akademik mereka di seminari.  

  



70 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di sekolah Seminari BSB 

Maumere maka penulis menawarkan beberapa saran berikut ini:  

A. Guru PAK dan Budi Pekerti: 

Guru PAK dan Budi Pekerti wajib mengintegrasikan materi tentang bahaya 

tindakan bullying, jenis-jenis bullying serta dampak bagi korban dan pelaku. Hal 

tersebut dapat diterapkan dengan mengadakan diskusi, penayangan film, studi 

kasus, atau kegiatan lain yang relevan. Guru PAK dan Budi Pekerti juga wajib 

menjalani pelatihan khusus dalam penanganan bullying yang komprehensif. Karena 

guru PAK dan Budi Pekerti merupakan pendidikan moral bagi peserta didik, 

sehingga hal yang berkaitan dengan situasi moralitas peserta didik perlu dipahami, 

supaya dapat membantu mengatasi setiap persoalan bullying, baik sebelum maupun 

maupun sesudah kejadian, baik korban maupun pelaku bullying. 

B. Bagi Pihak Sekolah: 

1) Pihak sekolah harus mendukung dengan berusaha untuk menghilangkan 

budaya diam dan kurangnya kepedulian akan kesadaran bahwa bullying 

merupakan tindakan yang tidak bermartabat. Oleh karena itu, pihak sekolah 

wajib menekankan kesadaran kepada guru PAK dan Budi Pekerti, guru-

guru, pembina asrama, dan peserta didik seminari bahwa bullying bukan 

budaya seminari sehingga tidak bisa menganggap bullying sebagai hal biasa 

atau bagian dari pendidikan yang hanya perlu disikapi dengan diam, 

sehingga kasus-kasus tidak terungkap atau tidak ditangani secara serius.  

2) Pihak sekolah juga wajib kerja sama yang multidisipliner dengan 

melibatkan guru PAK dan Budi Pekerti, pembina asrama, psikolog, dan 

pihak keluarga yang belum terjalin dengan baik. Pihak sekolah juga perlu 

menaruh fokus yang seimbang sehingga dalam penanganan kasus tidak 

hanya menangani kasus setelah terjadi (reaktif), tetapi ada pencegahan dini 

dan pembangunan lingkungan yang kuat dan suportif (proaktif). 
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C. Peserta Didik: 

1. Peserta didik harus menyadari bahwa bullying merupakan sebuah aksi 

kejahatan yang banyak ditolak dalam dunia pendidikan. Peserta didik pun 

wajib menyadari bahwa sebagai calon imam masa depan dalam keseharian 

selalu diteguhkan dengan kekuatan spiritual Kristiani yang selalu 

mengedepankan kasih dan pengampunan, ditambah dengan ikatan 

persaudaraan (fraternitas), seharusnya menjadikan peserta didik untuk 

saling mengingatkan satu sama lain bila terjadi bullying, melindungi saudara 

seangkatan maupun ade angkatan dengan rasa kekeluargaan.  

2. Peserta didik juga wajib menaati aturan yang telah disepakati atau dibuat 

oleh guru, pihak sekolah, dan pembina asrama. Karena menjadi calon imam 

pendidikan dasar adalah menaati apa yang telah menjadi rutinitas hidup 

asrama. Oleh sebab itu, peserta didik yang masuk dalam pendidikan 

seminariwajib menjung tinggi nilai ketertiban dan tanggung jawab dalam 

hidup berkomunitas. 
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